BAB IV

ANALISIS DATA

4.1. Pengujian Instrumen Penelitian

Ketepatan pengujian suatu  hipotesa tentang hubungan variabel
penelitian sangat terganmung pada kualitas data yang dipakai datam pengujian
tersebut. Data penelitian yvang dalam proses pengumpulanmya seringkali
menuniut pembigyvaan, waki dan renaga vang besar, tidak akan berguna

bilamana alat pengukur yang digunakan untuk mengumpuikan data penelitan
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menguji hipotesa adalah data vang tidak reliabel dan ndak menggambarkan
secara tepat konsep yang diukur.

Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur 1 mengukur
apa yang ingin diukur. Bila sescorang ingin mengukur berat suatu benda, maka
dia harus menggunakan timbangan. Timbangan adalah alat pengukur yang
valid bila dipakai untuk mengukur berat, karena timbangan memany menguiur
berat. Bila panjang yang ingin diukur, maka dia harus menggunakan meteran.
Meteran adalah atat pengukur vang valid bila digunakan untuk mengukur
panjang. karena memang meteran mengukur panjang. Tetapr umbangan
bukaniah ajat pengukur yang valid bilamana digunakan untuk mengukur
panjang.

Sedangkan retiabilitas adalah istilah yang dipakat untuk menunjukkan

sejaub mana suatu hasil pengukuran refauf konsisten apabila pengukuran
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diulangi dua kali amau lebih. Miisalkan seorany mengukur panjanyg :arak dua
buah bangunan dengan dua jenis alat ukur. vang satu adalzh meteran vang
tetbuat dari logam. sedangkan vang Jainmya adalah dengan mengzunakan
jumiah langkah kaki Setiap alat pengukur drmnakan sebanyak dua habe untuk
mengukur jarak vang sama. Besar sekali kemungkinan hasii pengukuran yang
diperoleh dengan pengukur tersebut akan berbeda. Pengukuran yang dilakukan
deagan langkah kaki, besar sekall kemungkinannya akan tidak sama karena
besar langkah antara pengukuran yang pertama dengan pengukuran vang kedua
raungkin beriainan. Dan contoh diatas dapat ditartk kesimpuian bahwa meteran
acalah alar pengukur vany reghibel sedanskan lanuRah ~anr sdmal Lar
Snouk LT Vanyg surang raalivel.

Dalam penelitian ini, cara yang ditempuh untuk menguwmpulkan data
adalah dengan menggunakan angket yang berisi tentang butir-bugir pertanyaan
vang kemudian dibagikan kepada responden. Langkah awal sebelum
melakukan penyebaran angket kepada seluruh responden adalah melakukan
pengujian kualitas data dengan melakukan pengujian validitas dan reliabilitas
setiap dafiar pertanyaan. Dalam melakukan pengujian kualitas data angket di
sebarkan kepada 100 orang responden. Hasil dant pengwian vahidias dan
reliabilitas instrumen pertanyaan tentang motivasi konsumen terhadap Hotel

Dina di Yogyakarta dapat dijelaskan sebaga: berikut




a. {iasif Uji Validitas

64

Dalam pengujian 1 Koefisien korelasi kritis diperolzh dan tabel

distribusi v dengan menggunakan derajat bebas (N-2) = 30-2 =

signifikan sabesar 5 %n diperoleh nifar rtabel = 0,506

2% dan taraf

Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung

dengan nilai r tabel. Jika r hitung (untuk r tiap butir pertanyaan terhadap skor

toral) lebih besar dari mifai r tabel dan nilai r positif maka bunr atan

pertanyaan tersebut dikatakan valid.

Setelah melahui proses pengnlahan data dengan program SPSS,

maka hasil uji validitas dapat dtlthat dalam Tabel 1 1. adapun perhitungan

seiengkama temiany pengunan vaid
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Tabel 4.1
Rapgtmman hasil uji validitas
Motivasi ftem rhinmgi r tabel Keterangan
Lokasi . P! 0.790 | 0.306 Valid |
P2 | 0898 | 0.306 Valid |
Harga P3| 6913 | 0.306 Valid |
I P4 1 0901 | 0.306 Valid
Fasilitas i Ps | 0867 | 0306 Valid
' ! P6 | 0831 ;. 0306 valid
Pelayanan 7 L 0815 1 0306 Valid
| P8 ' 0855 | 0.306 valid
| P9 ;0781 | 0306 Valid
Promost PI0 . 0902 | 0.306 valid
PI1 | 0956 | 0.306 valid i
Kebersihan | P12 0906 | 0306 valid |
' { PI3 @ 0836 | 0306 valid |
Kenyamanan | P14 . 0718 | 0.306 valid |
P15 088 0306 Valid
P16 | 0.869 | 0.306 Valid |
P17 0791 ¢ 0.306 valid |
Sumber : Data primer dsolah, 2065
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Seperti telah dikemukakan diatas bahwa, bila kostisien korelast
lebih besar dan korelasi kntis (t-tabel = 0.306), maka butir instrumen
dimatakan valid Dari hasil uji validitas tersebur termyaia oefisien
Korelasi semua butir dengan skor total diatas 0,306, sehingyn semua bubir

instrumen pertanyaan tentang motivast Konsumen dapat dinvatakan vaisd

Uii Kehandatan Instrumen Penelitian (Reliability Test)

Dalam pengujian ni dilakukan dengan cara one yior atau
pengukuran sekali saja. Program SPSS membenkan fasibtas unruk
relighiliias dengan ui statistk Crombach Adpha fwe Susis ~anabé
dikatakan reliable jika membettkan milar Urontach Alpha . o LAU
(Nunalty, dalam Ghozalt : 2001)

Hasit uji reliabilitas pertanyaan tentang vanabel-variabel

penelitian. dapat diringkas sebagaimana yang tersaji dalam tabel berikut

1Al
Tabei 4.2
. Ringikasan hasi! pengujian reliabilitas
i Koefisien Alpha
Variabel Cronbach +Nilai Kritis | Keterangan
Lokasi 0.6878 | 0.6 ! Reliabel/ Handal
_ Harga 0.7843 0.6 | Reliabel / Handal
' Fasilitas 06114 0.6 Reliabel ¢ Handal
Pelayvanan 0.7478 0.6 Reliabel / Handal
Promosi 0.8079 0.6 t Reliabel / Handal .
Kebersihan 0.7063 0.6 { Reliabel ¢ Hanﬁz_i_l_j
Kenyamanan | 0.8202 0.6 ' Reliabet/ Handal |

Sumber : Data pnimer diolah, 2003




Bardasarkan ringkasan hasii wji reliabilitas sepert vang erangkum
dalam tabel diatas, dapar diketahui bahwa niba1 koefisten Cronbach Alpha
pada masing-masing vanabel milammva {ebth besar dan 0.6 Dengan
mengacu pada pendapat rang dikemukakan oleh Nunally semua bubr
pertanyaan dalam variabel peneiitian adaizh handal. Sehinzga butir-butir
pertanyaan dalam variabel pepefitian dapat dizunakan untuk penelizian

selamgutimya.

4.2. Analisis Deskriptive

Anaiisis NI MeNUSMUNINAD wJIE-G2I0 ACTEWTSN 22Temr RADANIENELK

konsumen vang melipul jems ~2iamin, urmut. JONCIAINGN. DERSTAN ofans ius
dan penghastlan perbulan orang fua respondsn serta deskriptive tentang motivasi
konsumen dalam memutuskan unnik menginap di Hotel Dina Yogyakarta.
4.2.1. Karakteristik Respoaden
Karakteristik responden vang dianalisa dalam penelitian ini meliputi, jenis
kelamin, umur, pendidikan, pekerjaan dan penghastlan orang mua. Karakteristik
responden tersebut dapat dijetaskan sebagat benkut:
L. Jenis Kelamin
Jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
motivasi konsumen dalam memumskan untuk menginap di Hotel, hal ini
berkaitan dengan tingkat kepentingan masing-masing jenis ketamin. Dart hasi

angket yang telah disebarkan diperoleh hasil seperu terlihat pada tabel 4.3




Tabei 4.3
Nlasifikasi Responden Berdasarkan Jems Kelamin

Jenis Kelamm Jumiah Persantase
“Wanita ': 34 DN
- Pria _ B 6%,
| Jumiah : 100 10090

Y B

Sumber:Data primer yang diolah. 2003

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa 33% responden beremus
kelamin wanitz dan 66% responden berjenis kelamin pria. Kenvataan in
menunjukkan bahwa konsumen yang memutuskan menginap di Hotel Dina
Yogvakarta dideminasi ofeh pria. Hal int disshabkan karena pria lebih suxa
T2 AhGAAT DO LABAR Aziual huin Dalh DT GTusaT TUEDIa i
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2. Usia

'sia seseorang merupakau faktor vang dapat menentukan motivasi konsumen
karena pengetahuan, pandangan, pengalaman dan keyakinan sehingga akan
mempenganihi persepsi dalam menenwikan obyek. Tabel 4.4 menunjukkan

usia responden.




Tabei 4.4
Klastfikasi Responden Berdasarkan Usta

_ Usia Jumiah Parsantass

:<2-Oiaham 11 11,

. 20 -30 whun it 167,

- 31 - 40 tahun 39 39%,
41 - 50 tahun 31 3%

- > 50 tahun 3 Mo

Total 104 100%%

:Sumber - Data Primer yang diclah, 2005

Dari data diatas menunjukkan bahwa responden yvang menginap di
Borgl Dipe manomtas berusiz amarz 30 - Hoapun, vanm o @nasar 3w 7.
OTANG ] Sedanuadn GISIod: usia WARY AT AL usid AN <0 - AN
sebesar 3 1% (31 orang). berusia antara 21 - 30 tahun sebesar 16% (16 orang).
berusia kurang dari 20 tahun sebesar 11% (11 orang} dan terakhir berusia
lebih dart 30 tahun sebesar 3% atau 3 orang. Mayoritas Koasumen vang
menginap di Hotel Dina adalah berusia antara 31 - 40 tahun atan yang
rermasuk pada usia produkuf. Hal ini disebabkan karena pada kelompok umur
tersebut tingkat aktivitas manusia sangat tingg, terrmasuk daiam melakukan

bisnis atau keglatan lain sepern wisata, sehingga kebutuhan akan tempat

penginapan senderung tinggl.

3. Pendidikan

Berdasarkan tingkat pendidikan responden. terdin atas + kelompok, vaitu

kelompok SD, SMP, SMA dan Perguruan Tinggi Hasil analists data ini
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diperoich nilat tendensi sentral dan vanabilitas dara seperti ditunjukkan pada
tabel benkut:

Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan . Jumiah Persentase

SD 2 AT
SMP i 17 17%
oSMA 34 L 4%
| Perguruan Tinggi 47 47%
Total {00 100°%,

Sumber : Data Primer vang diolah. 2005

Dart tabel 4.3 dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan Konsumen
Hotel Dina Yogvakarta maveritas adalah berpendidikar Permunan Tings
VAl senRsar 477s ammu sebanvi. <0 orang sedangian DiTiou oo
pendidikan vang lain adalah berpendidikan SMA sebesar 3470 atau sebanyvak
34 orang, 17 orang atau 17% berpendidikan terakhir SMP dan vang
berpendidikan SD sebanyak 2 orang atau 2%. Mayontas konsumen adalah
mereka yang berpendidikan setingkat Perguruan Tinggi. hal ini berkaitan
dengan tingkat pengetahuan yang ada berpengaruh terhadap perumbangan
atau keputusan dalam memilih hotel, Selain itu makin tngg anglat

pengetaluan konsumen yang menginap berarti data yang didapatkan makin

representatif.

4. Jenis Pekerjaan

Jenis Pekerjaan merupakan faktor vang dapat menentukan motivasi konsumen
dalam mermitih hotel. Hal ini disebabkan karena jenis pekerjaan berhubungan
tingkat kemampuan dan kepentingan datam memilih hotel. Tabel 4.6

menunjukkan jenis pekerjaan responden.
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Tabel 4.6
Rasifikasi Responden berdasarkan Jenis Pekerjaan
Profesi Jumiah : Perseniase
Pegawal Negarl 8 K 8
 Pegawai Swasta A8 8%
TNI ? 9 9% )
Wiraswasta 5 26 - 26%
Lain-lain } 9 : o%h
Total | 100 106%%

Sumber: Data pomer yvang diofah, 20035

Dari tabel 4 6 diatas menunjukan bahwa jenss pekerjaan responden
mayoritas adalah Pegawai Swasta, yaitu sebesar 48% (43 orang) Sedangran
dismibusi tingkat pekeriaan vang lain vain Wiraswasta sehesar 26%: (26
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terakbir adalah responden yang mempumval pekemaan sebagar Pecawa
Negeri vaitu sebesar 8% (8 orang). Mayoritas konsumen bekera sebagai
Pegawai Swasta, hal ini disebabkan akiivitas yang tingg tentu akan memilth

hotel vang memberikan pelavanan vang memuaskan.

5. Tingkat Penghasilan

Tingkat penghasilan seseorang merupakan faktor yang dapat menentukan
motivasi konsumen dalam memilih tempat penginapan aiau  hotel.
Responden vang berpendapatan rendah cenderung memtlir hotel vang
harganya lebih terjangkay, sedangkan responden yang berpendapatan tinga
cenderung mementingkan kualitas dan harga sebagai alternatif kedua. Tabel

4.7 merumjukkan distribusi tingkat pendapatan responden.



Tabet 4.7
Nlasinkast Responden berdasarkan Tinckar Penghasifan
Tingkat Penghasilan Jumiah Perscntase

< Rp. 1.300.0G(3 13 3%
Rp. 1.501.000 - Rp. 2.060.C00 29 200,
Rp. 2.001.000 - Rp. 2.500.000 41 1%
Rp. 2.501.001 — Rp. 3.600.000 8 ;' 8% ]
> Rp. 3.001.000 7 f 7%
Total 100 _n 100%

Sumber; Data primer vang diolah, 2005

Dari tabel 4.7 diatas menunjukan babwa ungkar penghasiian
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orang; Sedangkan dismbust fmgRar penghasilan vang lam sanu aotara
Rp.2.501.000 - 3.00000 yaitu sebamyak 8 orang atau 8%, antara
Rp. 1.301.000 - 2.000.000 vaite sebanyak 2% orang atau 29%, kurang dan
Rp.1.500.000,- sebesar 13% (15 orang), dan responden vang penghasilan
diatas Rp.3.001.000 adalah sebesar 7% atau 7 crang.

Darni distnibasi karaktenistik responden berdasarkan tingkat pendapatan
maka dapat dianikan bahwa konsumen vang menginap di Hotel Dina
mayoritas berpendapatan menengah, hal ini menunjukkan bahwa tarif vang
ditetapkan olch pihak pengelola Hotel Dina secara umum sudah dapat
dijangkau oleh masyarakat kalangan ekonomi menengah, sehingga dalam

penietapan harga selama imi sudah dapat dinvatakan lavak.




4.2.2. Urutan Pertimbangan Datam Memilih Hotel Dina
Berikut ini disajikan tentang urutan pertimbangan konsumen daiam
memilih Hotel Dina sebagai tempat menginap.

Tabel 4.8
Urutan Pertimbangan dalam Memilih Produk Hotel Dina

Atribut Jumlah Persentase
| Lokasi ' 25 29%
Harga 20 ! 20%
Fasilitas i 17 7%
Pelayanan i 6 ? 6%
| Promosi 8 ' 8%
! Kebersihan 3 3%
| Kenyamanan 3 17 17%

Sumber; Data primer vang diolah, 2003
Pada tabel 4.8 dapat diltha: bahwa wutan pernmbangan konsumet!
daiam memilil Hotel Dina vang dijadikan sebagai tempat menginap, muiai
dari prioritas pertama sampai dengan urutan terakhir dan 7 kelompok atribut
yang dipertimbangkan. Pada tabel terscbut lokasi menjadi prioritas utama
terbesar yang dipilih konsumen yaitu sebesar 29% dari keseturuhan jumiah
sampel. Selanjumya atribut harga menjadi prioritas kedua yaitu sebesar 20%,
atribut pelayanan dan fasilitas masing - masing sebagai prioritas ketiga yaitu
scbesar 17%. Selanjutmya atribut vang menjadi prioritas secara berurutan
adalah atribut kebersihan sebesar 8%. pelayanan sebesar 6% dan terakhir
promosi sebesar 3%.
Hal ini disebabkan karena lokasi Hotel Dina yang berada d
kawasan Yogyakarta selatan, vaitu terletak di jalan menuju Kawasan wisata

selatan Yogyakarta, tepamya di Jalan Parangtritis No. 13 Yogyakarta. Atribut




harga menempati urntan kedua karepa harga yang ditawarkan oieh piiak Hotel
Dina terjangkau oleh masvarakat umum dan harga atau tanf kamar varg
ditawarkan dibuat berbeda — beda menurut fasilitas yang tersedia. hal
dimaksudkan untuk dapat melavani kebumshan para konsumen yanyg datang
dari berbagai lapisan dan kepentingannya Kenyamanart dan peiavanan
menepati masing - masing menempati urutan ketiga, Karena kenayamanan dan
pelayanan vang ditawarkan ofeh pihak Hotel Dina hampir sama dengan hotel
lain yairt adanya ruangan makan bersama, taman yang luas yang dapat
diperpunakan sebagai ternpat santai dan bermain anak. penvediaan fempat

sarkir vang iuas dengan sisthm keamanan vang diberikan pthak hotel Dan

urutan terkahir yvaitu promosi. ambul promesi pada Howi Dina menempar

wrutan terakhir karena sefama ini promosi vang dilakukan kurang gencar, |
terbukti Hotel Dina dalam melakukan pemasaran Iebth menekankan dengap i
cara personal selling. !
4.2.3. Motivasi Konsumen Pada Afribut Hotel Dina dalam Hal Lokasi, !
Harga, Fasilitas, Pelayanan, Promosi, Kebersihan dan Kenyamanan. |
Berdasarkan data vang diperoleh dapat dibuat tabet yang menunjukkan

hasil penyebaran kuesioner yang telah berhasil dikumpulkan. Benkut ini
disajikan tabel mengenai motivasi konsumen terhadap atribut Hotel Dina
dalam hbal lokasi, harga, fasilitas, pelavapan, promosi, kebersthan dan

kenyamanan.




i. Motivasi Konsumen Pada Amibut Lokasi
Tabel 4.9

Motivasi Konsumen Pada Atribut Lokast

: Penilaian : Frekuensi Persentase
Sangat Tidak Semwjs 2 ; 2%
Tidak Setju 2 ; 1%
Setuju : 39 39%
Sangat setuju : 33 55%
Jumlah 100 100%

Sumber : Data Primer Diolah, 2005

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dikstahut pentlaian 100 responden
terhadap atmbut lokast vaitu J oreng atau 2 %o menyatakan sangat Toas
setuju, 4 orang atau 4 % menyatakan tdak setwju, 39 orang atau 39%
menyatakan setuju dan 33 orang atau 55% menyatakan sangat setuju.

Dengan demikian responden telalr memiliki motivasi rasional
yang tinggi terhadap atribut lokasi , hal ini disebabkan karena lokas Hotel
Dina strategis, mudah dijangkau dari pusat Kota dan dekat dengan tempat

wisata pantat Parangiritis.




2. Motivasi Konsumen Pada Amibut Harpga
Tabel 4.10

Motivasi Konsumen Pada Ambut Harga

' Penilaian . Frekuemsi ~ Persentase
.Sangat Tidak Sengu ) %%
Tidak Setuju 9 5o
Seruju 39 1 39%
Sangat setuju 16 ] 46%

E_J umiah § 100 | 100%
Sumber : Data Primer Diolah, 2003

Berdasarkan tabel 4 10 dapat dikerahui penilaian 100 rasponden
terhadap amibu harga yaitu 6 om@ng amy 6 e MEnvalakan senZRl Uaak
seruju, 9 orang atau 9 % menyatakan tidak setuju, 39 orang atau 39%
menyatakan setuju dan 46 orang atau 46% menyatakan sangat setuju.

Dengan demikian responden telah memiliki motivasi rasional
yang tinggi terhadap atribut harga , hal ini disebabkan karena harga yang
ditawarkan lebih murah dibanding vang lain dan tanf vang ditetapkan

Hotel Dina sesuai dengan pelayanan yang diberikan.
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3. Motivasi Konsumen Pada Atribut Fastlitas
Tabel 4.11

Motivast Konsumen Pada Atbut Fasilitas

Penilaian . Frekuensi . Persentase
Sangat Tidak Sengu | 7 7%
Tidak Setuju 5T %, |
Setuju 63 63%%
Sangat setuu 31 3%

Jumlah i 100 .. 100%
Sumber : Data Primer Dioilah, 2005

Berdasarkan abel 4.11 dapat diketahui penilatan 1030 responden
terhadap atrtbut fastiizas vawm 7 orang atan 7 Y. memyalasan sangar ndax
setuju, 9 orang atau 9 % menyatakan tidak setwu, 63 orang atau 63%
menyatakan setuju dan 21 orang atau 21% menyatakan sangat setuju.

Dengan demikian responden telah memiliki motivasi rasional yang
tinggi terhadap ambut fasilitas , hal ini disebabkan karena Hotel Dina
ditengkapi dengan fasilitas AC, telepon. air panas, tempat tidur memadat

dan ruang pertemuan yang disediakan juga memadai.
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4. Motivasi Konsumen Pada Atnbut Pelayanan
Tabel 4.12

Mottvast Konsumen pada Ambut Palayanan

Penilaian Frekuenst Persenlase
Sangat Tidak Setuju 6 6% |
Tidak Setuju T St S FTre—
‘Setuju 19 1% 1
;Sanga{ setu;jiu 20 20% !
éJumlah ; 100 t 100%

Sumber - Daa Primer Diolah. 3005

Berdasarkan fabel 4.12 dapar diketahui pentlaian 120 respondan
terhadap amibus pelavanan vatu 6 orang atau & Ys MEMyatakan sanmt neax
setuju, 25 orang atau 23 %o menyatakan tidak setuju, 49 orang atau 4%%
menyatakan setuju dan 20 orang atau 20% menyatakan sangat setuju.

Dengan demikian responden telah memiliki motivast rasional
vang tingg terhadap atribut pelayanan | hal imi discbabkan karena
karyawan Hotel Dina bersikap sangat ramah, pelayanan cleaning service,
lmundry dan receptionist yang sangat membatu dan pelayanan administrasi

sangat memudahkan tamu yang menginap di Hotel Dina.
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5. Monvasi Konsumen Pada Ambut Promosi
Tabel 4.13

Monvas Konsumen Pada Atnbut Promosi

| Penilaian . Frekuensi . Persentase
iSangat Tidak Setuju fl IR

éTidak Setuju {8 18% )
éSeruju 37 B
éSangat sefuyu 41 41% :
Tumtah 100 100%

Sumber : Data Pnmer Diolah, 2003

Berdasarkan tabel 4.13 dapat dikeralnu penifaian |20 responden
terhadap ambut promosi vaiu 4 orang atau 4 %» memvatakan sangat udak
setiju, 18 orang atau 18 % menyatakan tidak seruju, 37 orang atau 37%
menvatakan setuju dan 41 orang atau 41% menyatakan sangat setuju.

Dengan demikian responden telah memiliki motivasi rasional
yang tinggi terhadap atribut promosi, hal ini disebabkan karena promos:
vang dilakukan oleh bagian pemasaran Hote! Dina sangat gencar yaitu
dengan cara memberi potongan harga pada waktu tertentu, terutama saat
musim liburan dan menyebarkan brosur yang mampu menank perhatian

masyarakat atau wisatawan.




6. Motivasi Konsumen pada Atnbut Kebersihan
Tabet 4. 14

Motivast Konsumen Pada Atribut Kebersthan

' Penilaian ~ Frekuensi I Persentase
iSangat Tidak Setuju : {3 ' 13%
Tidak Setuju 7 7%
Setuju 55 55%
%Sangat setuju 25 25%
’éjumlah '% 100 i 100%

Surber - Data Primer Diolah, 2005
Rerdasarkan tabel 4. 14 danat dikerahui penilaian 100 responden
terhadap atmbut kebersiban varu 15 orang atau 13 %o menvatakan sangat
tidak seruju, 7 orang atau 7 % menyatakan ndak setuju, 33 orang atau 53%
menyatakan setuju dan 25 orang atau 25% menyaiakan Sangat seraju.
Dengan demikian responden telah memiliki motivasi emosional
yang tinggi terhadap awibut kebersihan, hal ini discbabkan karena

kebersihan lingkungan dan di dalam kamar Hotel Dina cukup baik.
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7. Motivasi Konsumen Pada Atribut Kenyamanan

Tabel 4.15
Motivast Konsumen Pada Ambut Kenvamanan

Penilaian . Frekuensi |,  Persentase

Sangat Tidak Setuju 2 \ 2%
;mk Setuju 30 r 30%, :
i L H
Seruju ; 31 5 31%
'Sangat setuju 1 37 : 37% 5
S I S

Twriah § {00 : 100% |

1
Sumber - Data Primer Diotah, 2603

Berdasarkan tabel 4,15 dapat diketahw! penilatan 100 respoaden
terhadap atribut kenvamanan vaime 2 orang atau 2 %s menvalakin sangcat
ndak semuyju. 30 orang atau 30 %, menvatakan ndak semypu. 31 orang amay
31% menyatakan setuju dan 37 orang atau 37% nenyatakan sangat setuju.

Dengan demikian responden telah memiliki motivasi emostonal
yang tinggi terhadap atribut kenyamanan, hal ini disebabkan karena Hotel
Dina memberikan ketenangan bagi tamu yang benstirahat, interior yang
dipilih mampu memberi rasa nyaman, tempat parkirr vang fuas, dan

kearnanan pada Hotel Dina cukup baik.

4.3. Analisis Stagistik

Analisis Statistik adalah analisis berdasarkan perhitungan statistik untuk
menjawab hipotesis penelitian. Analisis yang digunakan dalam penelitian mi
adaiah uji kai kuadrat yairu untuk mengetahui perbedaan motivast konsumen
dalam memutuskan untuk menginap di Hotel Dina Yogyakarta berdasarkan

karaktenistik konsumen, dan Analisis Koefisien Kontingensi vang digunakan




untuk mengetahui keeratan hubungan antara dua variabel sehingga dapat diketahui
variabel vang paling dominan mempengaruhi perbedaan motivasi konswnen
dalam memutuskan menginap di Hotel Dina Yogyakarta. Apalisis Koefisien
Kontingensi dilakukan jika terjadi perbedaan yang signifikan motvast konsumen
berdacarkan karaiteristik responden.

Untuk melakukan analisis Chi Square ini digunakan alat bantu kompurer
dengan program pengolahan data SPSS (Statistic Program For Sosial Science)
Verst 11.0

Adapun rumus yang digunakan adalah :

N (fo- thy

= Ll
th

Keterangan :

x?  Chi Square

fo - Frekuenst hasil observasi

th . Frekuenst hasil yang diharapkan atau di ekspetast

L angkah-langkah pengujian analisis Chi Square adalah sebagai bertkut:

1. Mengumpulkan data dan mengolah data hasil Kuesioner yang telah disebar
dalam bentuk tabel sebagai frekuensi observasi (fo).

o = Y sebaris x)_sekolom

z data

-

Menghitung th atau frekuenst harapan

3.  Menghitung jumlizh X? hitung dengan rumus -

e 3 (fo-fa)*
th

4. Mencari besar NX° tabel pada taraf signifikan 5% | df = (b-1)(k-1)

\enetapkan kriteria pengujian, yaitu :

W




Ho ditenima jika X* hiteng < X* tabel yang berari tidak terdapat hubungan
karakteristik konsumen dengan penitaian konsumen pada atribut Hotel Ding
Yogvakarta,

Ho ditolak jika X° hitung = X tabel vang berarti terdapar hubungan
karakteristik konsumen dangan penilaian konsumen pada atnbut Hotel Dina

Yogvakarta.

4.3.1 Perbedaan Motivasi Konsumen pada Atribut Lokasi Berdasarkan

Karakteristik Responden,

Dari hasil analisis data dengan menggunakan bantuan komputer
srogram SPSS 11.0 diperoleh hasil analisis ('#7 Square pada atnibut Lokast
berdasarkan xarakismistk rasbonden sepsrh pada 1abel benkui:

Tabet 4,16

Hasi?t Uji Chi Square Pada Atribut Lokasi

X X
! Karakteristik hitungrli DF E tabel KK Keterangan
fenis Kelamin 3.344 | 3 b7815 0.225 Ho diterima
Usia 13.868 12 21026 | 0349 | Ho diterima
! pendidikan $.093 9 16919 | 0289 | Ho diterima
| Pekerjaan 17971 | 12 | 21026 | 0390 | Ho diterima
Penghasilan per bulan | £2.404 12 21026 | 0332 | Hoditerima

Sumber : Data primer diolah, 2003

Dari tabel 4.16 diatas dapat diketahui motivasi konsumen pada atnbut
Lokasi Hote! Dina di Yogyakarta berdasarkan jents ketamin, usia, pendidikan,
pekerjaan dan pendapatan. Dengan berdasarkan perbandingan Chi Square
Hitung (X wome) dan Chi Square Tabel (X' uwi ) maka dapat diketahui

perbedaan motvasi konsumen pada atribut Lokasi Hotel Dina di Yogyakarta.
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1. Perbedaan Monvasi Pada Amibut Lokas: berdasarkan jents kelamin
Berdasarkan hasil perhitungan sepertt pada tabel 4. 16 dikemukakan
bahwa X* epe = 5,344 = X7 yw =7.815. maka Ho diterima berarti tidak
ada perbedaan motivasi vang signifikan daiam hai Lokasi berdasarkan
jenis kelamin. Hasil ini berarti pria dan wanita telah memiliki motivasi
vang sama terhadap Lokasi pada Hotel Dina di Yogvakarta. Hal im
disebabkan karena lokasi Hote! Dina terletak di lokasi strategis vaitu di
Jalan Parangmitis. vang merupakan jalan utama menuju daerah wisata
Parangtritis. sehingga sangat membantu sekall bag pengunjung baik proa
maupun wanita seteiah ma2iaxukan Kunjungan wisata Parangmns i
dacrah wisata andalan di Yogyakarta.
2. Perbedaan motivasi konsumen pada atribut Lokasi berdasarkan Usia
Berdasarkan hasii perhitungan seperti pada tabel 4.16 dikemukakan
bahwa X7 yiemg = 13,868 < X e =21,026, maka Ho diterima berarti tidak
ada perbedaan motivasi yang signifikan dalam hal Lokasi berdasarkan
tingkat usia. Hasil ini berarti konsumen vang memiliki usta yang berbeda-
beda memiliki motivasi yang sama dalam memutuskan untuk menginap di

Hotel  Dina  Yogvakarta  ditinjau  dan atmbut  lokast.
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3. Perbedaan motivasi komsumen pada Amibut Lokasi Berdasarkan
Tingkar Pendidikan Terakhr.

Berdasarkan hasil perhinngzan seperti pada tabel 4. 16 dikernukakan
bahwa X yage = 9093 < X7 e =16,919. maka Ho diterima berarti ridak
ada perbedaan motivasi vang signifikan dalam hal Lokasi berdasarkan
pendidikan terakhir Hasi! ini berarti responden yang memiliki pendidikan
terakhir vang berbeda telah memilikd motivasi yang sama dalam
memutuskan untuk mengnap di Hotel Dina Yogyakarta ditinjau dari
ambut lokasi.

Perbedaan motivasi konsumen pada Awmbut Lokasi Berdasarkan Jems
Pekerjaan

Berdasarkan hasil perhitungan seperti pada tabel 4. 16 dikemukakan
bahwa X sime = 17,971 < X ua =21,026, maka Ho diterima berarti tidak
ada perbedaan motivasi vang signifikan dalam hal Lokasi berdasarkan
pekerjaan. Hasil inl berarti responden yang memiliki pekerjaan berbeda
telah memiliki motivasi vang sama dalam memutuskan untuk menginap di
Hotel Dina ditunjau dan amibut Lokasi.

Perbedaan motivasi konsumen pada Atribut Lokasi Berdasarkan Tingkat
penghasilan

Berdasarkan hasi! perhitungan seperti pada tabel 4. 16 dikemukakan
bahwa X pumg = 12,404 < Xy =21.026, maka Ho diterima beraru nidak
ada perbedaan motivasi vang signifikan dalam hal Lokasi berdasarkan

tingkat penghasilan. Hasil ini berarti responden yang memiliki tingkat
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penghasilan yang berbeda telah memiliki motivasi yang sama dalam

memutuskan untuk menginap di Hotel Dina ditunjau dari atribut Lokasi.

4.3.2. Perbedaan Motivasi konsumen pada Atribut Harga Berdasarkan
Karakteristik Respenden.

Dari hasil analisis data dengan menggunakan bantuan Komputer
program SPSS 11.0 diperoleh hasil analisis Chi Square pada ambut Harga
berdasarkan karakteristik responden seperti pada tabel benkut:

Tabel 4.17

Hasii Uy Chi Square Pada Ambut Harga

Karaktansnk : X:hitung DF . X'tabel @ KK . Kewerangan
Jenis Ketamin 2831 3 ¢ 7815 | 0.166 | Hoditerima
Usia | 2155 | 12 | 21026 | 0418 | Hoditolak
Pendidikan | 1186 | 9 16919 | 0326 | Ho diterima
Pekerjaan 29331 1 12 21.026 | 0.476 Hoditolak
Penghasilan perbulan | 34350 | 12 | 21026 | 0.506 Hoditolak

Sumber : Data primer diolah, éOOS

Dari tabel 4.17 diatas dapat diketahui motivast konsumen pada ambut

Harga pada Hotel Dina di Yogyakarta berdasarkan jenis kelamin, usia,

pendidikan, pekerjaan dan pendapatan. Dengan berdasarkan perbaudingan Chi

Square Hinmg (X ninmg) dan Chi Square Tabel (X7 apa ) maka dapat diketahui
perbedaan motivasi konsumen pada atribut Harga Hotei Dina di Yogyakarta.

1. Perbedaan Motivasi Pada Atribut Harpa berdasarkan jenis kelamin
Berdasarkan hasit perhitungan seperti pada tabel 4.17 dikemukakan
bahwa X piumg = 2.831 < X* s =7,815, maka Ho diterima berarti tidak

ada perbedaan motivasi vang signifikan dalam hal Harga berdasarkan jents




kelamin. Hasil ini berarti pria dan wanita telah memiliki motivast vang
sama terbadap Harga pada Hotel Dina di Yogyakarta. Hal ini berarti antara
pria dan waniia telah memiliki motivasi yang sama dalam memutuskan
menginap di Hotel Dina Yogyakarta ditinjau dari atribut harga. Pria dan
wanita telah merasa sesuai dengan harga yang ditetapkan oleh pthak Hotel

jika dibandingkan dengan pelayanan, dan fasilitas yang diberikan.

2. Perbedaan motivasi konsumen pada atribut Harga berdasarkan Usta

Berdasarkan hasil perhitungan seperti pada tabel 4.17 dikemukakan
bahwa X g = 21155 > X goq =21.026. maka Ho ditolak berarti ada
perbedaan motivasi vang signifikan dalam hal Harga berdasarkan tingkat
usia. Hasil ini berart konsumen vang memiiikl usia vang derbeda-beda
memiliki motivasi vang berbeds dalam memutuskan untuk menginap di
Hotel Dina Yogyakarta karena faktor harga. Hal ini discbabkan karena
pelayanan yang diberikan oleh pihak Hotel kurang seimbang antara tamu
yang menempati pada kelas tiga yang sebagian besar adalah kalangan usia
muda dibandingkan dengan tamu pada kelas satu yang sebagian besar
adalah kalangan usia tua, karena harganya berbeda Sehanisnya pihak
manajemen hotel tetap memberikan pelavanan yang sama baik pada tamu
kelas satu maupun kelas tiga, karena perbedazn harga yang terjadi hanya
membedakan fasilitas vang didapatkan oleh tamu hotel, bukan perbedaan
pelayanan vang diberikan oleh karyawan hotel.

Kemudian untuk menunjukkan seberapa besar hubungan antara

atribut harga dengan tingkat usia digunakan Koefisien Kontingensi.




Berdasarkan analisis koefisien kontipensi pada ambut harga dengan
tingkatan usia diperoleh sebesar 0,418 Dengan jumlah kolom ¢ bans

terkecil sebanyak 4 maka dapat dihitung besarmya KK maks:

4 -1}
KK maks= v — = (3,866
4
21,155
KK = V-—— = 0413
(21,1335 +100)

Sehingza dapar digambarkan posisi KK terhadap KK Maks dengan

intarval sebagai berur

Tidak Erat Erat
M —l
0 * 0433 0.866
0418

Dengan membandingkan koefisien kontigensi yaitu sebesar 0,418
yang menjauhi KK maks maka dapat disimputkan bahwa hubungan antara
usia dengan keputusan menginap di Hotel Dina Yogyakarta berdasarkan

atribut harga adalab tidak erat.
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Parbedaan motvasi konsumen pada Awribut Harga Berdasarkan Tingkat
Pendidikan Terakhtr.

Berdasarkan hasil perhitungan seperti pada tabel 4.17 dikemukakan
ada perbedaan motivasi yang signifikan dalam hal Harga berdasarkan
pendidikan terakhir. Hasil ini berarti responden yang memiliki pendidikan
terakhir vang berbeda telah memiliki motivasi yang sama dalam
memutuskan untuk menginap di Hotel Dina Yogyakarta ditinjau dari
atribut harga.

Perbedaan motivasi konsumen pada Ambut Harga Serdasarkan Jemi
P2kenjaan

Berdasarkan hasil perhitungan sepert: pada tabel 4.17 dikemukaxan
bahwa X’ wume = 29.331 > X' una =21.026, maka Ho ditolak berarti ada
perbedaan motivasi yang signifikan dalam hal Harga berdasarkan
pekerjaan. Hasil ini berarti responden yang memiliki pekerjaan berbeda
telah memiliki motivasi yang berbeda dalam memutuskan untuk menginap
di Hotel Dina ditunjau dari atribut Harga Dengan demikian jenis
pekerjaan berpengaruh terhadap keputusan konsumen untuk menginap di
Hotel Dina Yogyakarta ditinjan dari atribut harga. Hal ini disebabkan
karena jenis pekerjaan berhubungan dengan sumber pendapatan seseorang,
sehingga cenderung akan mempengaruhi dalam memilth jenis penginapan.

Kemudian untuk menunjukkan seberapa besar hubungan antara

atribut harga dengan jemis pekerjaan digunakan Koefisien Kontingensi.



o a]
[

Berdasarkan analisis koefisien kontigensi pada atribut harga dengan jems
pekerjaan diperoleh sebesar 0,476, Dengan jumlah kolom 7 barts terkecl
sebanyak -} maka dapat dihinung besamya KK maks:

(4-1)

KK maks = v ={).866

4

29351
=0476

(29331 + 100)

Sehingea dapat digambarkan posisi KK terhadap KK Maks dengan

intarval sebavat bankur

Tidak Erat Erar

Dengan membandingkan koefisien kontigenst yaitu sebesar 0,476
vang mendekati KK maks maka dapat disimpulkan bahwa hubungan
antara jenis pekerjaan dengan kepumsan menginap di Hotel Dina
Yogyakarta berdasarkan atribut harga adalah erat.

5. Perbedaan motivasi konsumen pada Awibut Harge Berdasarkan Tingkat
penghasilan

Berdasarkan hasil perhitungan seperti pada tabel 4. 17 dikemukakan
bahwa X’ nemg = 34,350 > X yoa =21.026, maka Ho ditolak berarti ada

perbedaan motivasi vang signifikan dalam hal Harga berdasarkan tingkat
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penghasilan. Hasil in: berarti responden yang memiliki tingkat penghasilan
vang berbeda telah memiliki motivasi yang berbeda dalam memutuskan
untuk menginap di Hotel Dina ditunjau dan awibut Harga Dengan
demikian tingkat pendapatan konsumen berpengaruh terhadap keputusan
memilih hotel Dina Yogyakarta ditinjau dari faktor harga. Hal ini
disebabkan Kkarena konsumen vang berpendapatan tingg tentu lebih
¢cenderung memiliki hotel yang memiliki kualitas pelayanan dan fasilitas
yang lengkap. sedengkan konsumen yang berpendapatan rendah akan
cenderung memilth hotel yang harganya lebih terjangkau.

Nemudian unnik menunjukkan seberape besar hubungen uitara
amribut harga dengan nngkar pendapaian diZumakan KoeTisen NOUINZEnst,
Berdasarkan analisis koefisien kontigenst pada aribut harga dengan
tingkatan penghasilan diperoleh sebesar 0,506. Dengan jumlah kolom /
baris terkecil sebanyak 4 maka dapat dihitung besarnya KK maks:

(4-1)

KK maks = ¥ = (.866

4

34,350

KK = o ={,506

(34,350 + 100)

Sehingga dapat digambarkan posisi KK terhadap KK Maks dengan

interval sebagar berikut:



Tidak Erat Erat

# H ]
0 0433 * 0.8¢66

Dengan membandingkan koefisien kontigensi vaitu sebesar 0,306
vang mendekati KK maks maka dapat distmputkan bahwa hubungan
antara tingkat penghasilan dengan keputusan menginap di Hotel Dina

Yogyakarta berdasarkan atribut harga adalah erat.

4.3.3. Perbedaan Motivasi konsumen pada Atribut Fasilitas Berdasarkan
Raraizeristik Responden.

Dari hasil analisis data dengan menggunakan bantuan komputer
program SPSS 11.0 diperoleh hasil analisis Chi Square pada atribut Fasilitas
berdasarkan karakteristik responden seperti pada tabel berikut:

Tabel 4.18

Hasil Uji Chi Square Pada Atribut Fasilitas

| Karakreristik X'hitung | DF_| Ctabel | KK | Keterangan
Jenis Kelamin 11581 1 3 7.815 0.322 | Hoditolak
Usia | 30042 . 12 | 21026 | 0481 | Hoditolak
Pendidikan | 26200 . 9 16919 | 0456 | Hoditolak
Pekerjaan L 16704 @ 12 . 21026 | 0378 | Hoditerima
Penghasilan perbulan | 4310 | 12 | 21026 | 0203 | Hoditerima

1

Sumber : Data primer diolah. 2005
Dari tabel 4.18 diatas dapat diketahui motivasi konsumen pada atrtbut
Fasilitas pada Hotzl Dina di Yogyakarta berdasarkan jenis kelamin. usia,

pendidikan, pekerjaan dan pendapatan. Dengan berdasarkan perbandingan Chi
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Square Himg (X yinmg) dan Chi Square Tabel (X .y ) maka dapat diketahu
perbedaan motivasi konsumen pada amibut Fasilitas Hotel Dina di
Yogyakarta.
1. Perbedsan Motivasi Pada Atribiit Fastlitas berdasarkan jenis Kefamin
Berdasarkan hasi] perhitungan se¢perti pada tabel 4. 18 dikemukakan
bahwa X° nang = 11,381 > X% yoa =7.815. maka Ho ditolak berarti ada
perbedaan motivasi vang signifikan dalam hal Fastlitas berdasarkan jenis
kelamin. Hasil ini berarti priz dan wanita telah memiliki motivasi yang
berbeda terhadap Fasilitas pada Howel Dina di Yogvakarra. Hal imi
disebabkan karema xaum wamiia cenderung fdak cepar micrasa puas
terhadap fasiiizas vany ada pada Hotel Diua. sedangkan Kaum pna leoih
cenderung menerima terhadap fasiltias vang telah dibenkan karena tingkar
pengharapannya lebih rendah dibandingkan dengan kaum wanita.
Kemudian untuk menunjukkan seberapa besar hubungan antara
atribut fasilitas dengan jenis kelamin digunakan Koefisien Kontingensi.
Berdasarkan analisis koefisien kontigensi pada atribut fasilitas dengan
jenis kelamin diperoleh sebesar 0,322, Dengan jumlah kolom / baris
terkecil sebanyak 2 maka dapat dihitung besamya KK maKks:

(-1

KK maks = ¥ =0.707

™

11,3581

(L1381 = 1G0)



89

Sehingga dapat digambarkan posisi KK terhadap KK Maks dengan

interval sebagai benkut:
Tidak Erat Erat
L i i
0 * 0,350 0,707
0322

Dengan membandingkan koefisien kontigenst yaitu sebesar 0,322
vang menjauhi KK maks maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara
jenis kelamin dengan kepumsan menginap di Hotel Dina Yogyakarta
berdasarkan atnbut fasilitas adalah ndak erat.

2. Perbedaan monvasi konsumen pada awibut Fasilitas berdasarkan L sia

Berdasarkan hasil perhitungan seperti pada tabet 4. 18 dikemukakan
bahwa X wnmg = 30,142 > X* wey =21,026, maka Ho ditolak berarti 2da
perbedaan motivasi vang signifikan dalam hal Fasilitas berdasarkan
tingkat usia. Hasil ind berarti konsumen yang memiliki usia yang berbeda-
beda memiliki motivasi yang berbeda dalam memutuskan untuk menginap
di Hotel Dina Yogyakarta karsna faktor fasilitas. Hal ini disebabkan
karena semakin tinggi umur maka semakin besar pengharapan akan
fasilitas vang diterimanya.

Kemudian untuk menunjukkan seberapa besar hubungan antara
atribut fasilitas denigan tingkat usia digunakan Koefisien Kontingenst.

Berdasarkan analisis koefisien kontigensi pada amibut fasiiitas dengan



ringkatan usia diperoleh sebesar 0.481. Dengan jumiah kolom / bans
terkecil sebanyak 4 maka dapat dihitung besarnyva KK maks

(4-1)

KK maks= v =0.866

a

30,142
=0,481

(30,142 + 100}

Sshingga dapat digambarkan posisi KK terhadap KK Maks dengan

interval sebagai berikut:

Tidak Erar =rat
0 0,433 f 0,866
0,481

Dengan membandingkan koefisien kontigensi yaitu sebesar 0,481
yang mendekati KK maks maka dapat disimpulkan bahwa hubungan
antara usia dengan keputusan menginap di Hotel Dina Yogyakarta

berdasarkan ambut fasilitas adalah erat.
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Perbedaan motvasi konsumen pada Atribur Fasilitas Berdasarkan Tinghat
Pendidikan Terakhir.

Berdasarkan hasil perhitungan seperti pada tabel 4. 18 dikemukakan
bahwa X° nom: = 26209 > Xy =16.915, maka Ho ditolak berarti ada
perbedaan morivasi yang signifikan dalam hal Fasilitas berdasarkan
pendidikan terakhir. Hasil ini berarti responden yang memiliki pendidikan
terakhir vang berbeda telah memilili motivasi yang berbeda dalam
memutuskan untuk menginap di Hotel Dina Yogyakarta ditinjau dan
atribut fasilitas. Dengan demikian pendidikan terakhir konsumen akan
berpengaruh terhadap motivas konsumen dalam memuhh hotel ditntay
dan amtbut fasilitas. Hal im1 disebabkan karena pendidikan terakhir akan
berpengaruh terhadap kemampuan berfikir konsumen termasuk dalam
mengkomparasikan antara jumlah uang yang harus dikeluarkan dengan
fasilitas yang diterima.

Kemudian untuk menunjukkan seberapa besar hubungan antara
atribut fasititas dengan tingkat pendidikan terakhir digunakan Koefisien
Kontingensi. Berdasarkan analisis koefisien kontigensi pada awmibut
fasilitas dengan pendidikan terakhir diperoleh sebesar 0.456. Dengan
jumizh kolom / baris terkecil sebanyak 4 maka dapat dihiturg besarnys
KK maks:

{4 -1}

KK maks = v = (3,866

4



26,209
KK =¥ =0,456
{26,209 + 160)

Schinzga dapat digambarkan posist KK terhadap KK Maks dengan
interval sebagat benkut:

Tidak Erat Erat

0 0433 + . {3,866

Dengan membandingkan koefisien kontigensi yaitu sebesar iJ,436
vang mendskan NX maks maka dapar disimpuikan tabwa gubungan
antara tingkat pendidikan dengan Kkeputusan menginap @ Hotel Dina
Yogyakarta berdasarkan atribut fasilitas adalah erat.

4. Perbedaan motivasi konsumen pada Atribut Fasilitas Berdasarkan Jenis
Pekerfaan

Berdasarkan hasil perhitungan seperti pada tabel 4. |8 dikemukakan
bahwa X* xume = 16,704 < X* pg =21,026, maka Ho diterima berarti tidak
ada perbedaan motivasi yang signifikan dalam hal Fasilitas berdasarkan
pekerjaan. Hasil ini berarti responden yang memiliki pekerjaan berbeda
telah memiliki motivasi vang sama dalam memutuskan untuk menginap di

Hotel Dina ditunjau dari amribut Fasilitas.
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5. Perbedaan motivasi konsumen pada Arribut Fasilitas Berdasarkan Tingkat
penghasilan

Berdasarkan hasil perhitungan seperti pada tabe! 4.18 dikemukakan

bahwa X pume = 4310 < X s =21.026, maka Ho diterima berarti tidak

ada perbedaan motivasi vang signifikan dalam hal Fasilitas berdasarkan

tingkat penghasilan Hastl ini berarti responden yang mermuliki tingkat

nenghasilan vang berbeda telah memiliki motivasi yang sama dalam

memutuskan untuk menginap di Hotel Dina ditunjau dari amibut Fasilitas.

1.3.4. Perbedzan Motivasi hossurmen pada Atribut Pelavanan Berdasarkan
Karakteristik Responden.

Dari hasil analisis data dengan menggunakan bantuan komputer
program SPSS 11.0 diperoleh hasil analisis Chi Square pada atribwt Pelayanan
berdasarkan karakteristik responden seperti pada tabel berikut:

Tabel 4.19

Hasil Uji Chi Square Pada Ambut Pelayanan

! Karakienstk X’ hitung | DF X tabel KK ; Keterangan |
| Jenis Kelamin 3773 3 7815 | 0191 | Hodierima
Usia 34366 12| 21026 |} 0506 | Hoditolak
: Pendidikan 8612 | 9 16919 | 0282 | Hoditerima
Pekafjaan 39540 | 12 21.026 0.532 Hoditolak
| Penghasilan per bulan | 10927 | 12 21.026 0314 1| Hoditerima
Sumber . Data primer dioiah, 2005

Daari tabel 4.19 diatas dapat diketahui motivasi konsumen pada atribut
Pelavanan pada Hotel Dina di Yogvakarta berdasarkan jenis kefamin. usia,

pendidikan, pekerjaan dan pendapatan. Dengan berdasarkan perbandingan Chi
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Square Hitung (X° i) dan Chi Square Tabet (X s ) maka dapat diketahui

perbedaan motivasi konsumen pada atibut Pelayanan Hotel Dina di

Yogyakarta.

{. Perbedaan Motivasi Pada .\mibut Pelavanan berdasarkan jents kelamin

-

Berdasarkan hasii perftitungan sepenti pada tabel 4.19 dikemukakan
bahwa X* oy = 3773 < X" oa =7.8135. maka Ho diterima berarti ndak
ada perbedaan motivasi vang signifikan dalam hal Pelayanan berdasarkan
jenis ketamin. Hasil ini berarti pria dan wanita telah memitiki motivasi
vang sama terhadap Pelavanan pada Hotel Dina di Yogyakarta.

Perbedaan motivasi Korsurman pada ammbut Pelavanan berdasarkan Lsiz

Berdasarkan has:i perfynmean seperh pada tabet 4. 1Y dikemukakan
batiwa X° wnne = 374366 > X wa =21.026, maka Ho ditolak berarti ada
perbedaan motivasi yang signifikan dalam hal Pelayanan berdasarkan
tingkat usia. Hasil ini berarti konsumen yang memiliki usia yang berbeda-
beda mermiliki motivasi vang berbeda dalam memutuskan untuk menginap
di Hotel Dina Yogyakarta karena faktor pelayanan. Hal ini disebabkan
karena semakin tinggl wmur maka semakin besar pengharapan akan
pelavanan vang diterimanya,

Kemudian untuk menunjukkan seberapa besar hubungan antara
atribut pelayanan dengan tingkat usia digunakan Koefisten Kontingensi.
Berdasarkan analisis koefisien kontigensi pada atribut pelayanan dengan

I

tingkatan usia diperoleh sebesar 0.506. Dengan jumlah kolom / tans

terkecil sebanyak 4 maka dapat dihitung besarnya KK maks:
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4 1)
KK maks = ¥ = {,866
1
31,366
KK = N = 0,306
i34.366 ~ 100}

Sehingga dapat digambarkan posisi KK terhadap KK Maks dengan

interval sebagai berikut:

Tidak Erat Erat

3 0433 ' 0,285

fEG6

Dengan membandingkan koetisien konfigensi yaitu scbesar 0,506
yang mendekati KK maks maka dapat disimpulkan bahwa hubungan
antara usia dengan keputusan menginap di Hotei Dina Yogyakarta
berdasarkan atribut pelayanan adalah erat.

Perbedaan motivasi konsumen pada Atnbut Pelayanan Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Terakhir.

Berdasarkan hasil perhitungan seperti pada tabel 4.19 dikemukakan
bahwa X° wung = 8.612 < X° e =16,919, maka Ho diterima berarti tidak
ada perbedaan motivasi yang signifikan dalam hal Pelayanan berdasarkan
pendidikan terakhir. Hasii ini berarti responden yang memiltki pendidikan

terakhir vang berbeda telah memiiiki motivasi yang sama dalam
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memutuskan untuk menginap di Horel Dina Yogyakana dinjau dan
atrbut pelayanan,
Perbedaan motivast konsurmen pada Atrtbut Pelavanan Berdasarkan Jenis
Pekerjaan
Berdasarkan hasil perhitungan seperti pada tabet 4. 19 dikemukakan

bahwa X ome = 39.540 > X wpa =21.026. maka Ho ditolak berarti ada
perbedaan motivasi vang signifikan dalam hal Pelayanan berdasarkan
pekerjaan. Hasil ini berarti responden yang memiliki pekegaan berbeda
tefah memiliki motivasi vang berbeda datam memutuskan untuk mengnap
di Hotel Dina dimunjau dari amibuor Pelavanan. Denean demikian serus
pekarjaan KousUmMsT Derpenganua iethadap MMONVEsH ACIAUMET da.am
memilih hotal ditinjau dari atribut pelayanan. Hal ni disebabkan karena
jenis pekerjaan vang berbeda maka tingkar aktivitas konsumen tersebut
juga berbeda Sehinggz konsumen yang memiliki aknivifas yang tinggi
tentu akan memilih hotel vang membenkan pelavanan cepat, tepat dan
memuaskan.

| Kemudian untuk menunjukkan seberapa besar hubungan antara
atribut pelayanan dengan jenis pekegaan digunakan Koefisien
Kontingens:. Berdasarkan analisis koefisien kontigensi pada atribut
pelayanan dengan jenis pekegjaan diperoleh sebesar 0,532, Dengan jumizh
kolom / baris terkeci! sebanvak 4 maka dapat dihitung besarnya KK maks:

(4 -1

KK maks = ¥ = 0866

4
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39.540
KK = = 0,332
(39.540 + 100)

Sehingga dapat digambarkan posisi KK terhadap KK Maks dengan
interval sebagat benkut:

Tidak Erat Erat

0,866

]
]
i
[¥¥]
L)

Dengan membandingkan koefisien kontigens: vaitu sebasar 0.532
VIny Mmendakan AN TEh TENI 2apar Ziempuikan danwr suburngan
amtara jemis pekerjaan dengan keputusan menginap di Horel Dina
Yogvakarta berdasarkan atribut pelavanan adalah erat.
Parbedsan motivasi konsumen pada Atribut Pelayanan Berdasarkan
Tingkat penghasilan
Berdasarkan hasil perhitungan seperti pada tabel 4.19 dikemukakan
bahwa X ninung = 10,927 < X woa =21,026, maka Ho diterima berarti tidak
ada perbedaan motivasi vang signifikan dalam hal Pelayanan berdasarkan
tingkat penghasilan. Hasil ini berarti responden yang memiliki tingkat
penghasilan yang berbeda telah memiliki motivast vang sama dalam
memutuskan untuk menginap di Hotel Dina ditunjau darnt atribut

Pelavanan.
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4.3.5. Perbedaan Motivasi konsumen pada Atribut Promesi Bardasarkan
Karalgeristik Responden.

Dart hasit amalisis data dengan menggunakar bantuan XKomputer
program SPSS 1.0 diperoleh hasit anatists Chi Square pada atribut Promost
berdasarkan karakteristik responden sepertt pada tabel berikut:

Tabel 4.20

Hasil Uit Chi Square Pada Atmibut Promost

Karaktenstik | X* hitung : DF ' iabel 0 KK ¢ Keterangan
_Jenis Kelamin 8669 -~ 3 1 7815 0282 . Hoditolak
Usia Co13 3o 12 0 3102 0345 Ho ditennma

ca - . - - .
T = R ] ST Tley  firmre—
= - e gy =

= e
TANALAIRAN

- [

s e e Dot - _ .
DIRITLALD R e DarT Tl =TS

Penunasiian per buian b3 712 i By

Sumber : Data primer diolah. 2003

D 1347 Ho dienma

Dan tabel 4.20 diatas dapat diketahui motivast konsurmen pada atnbut
Promosi pada Hotel Dina di Yogyakarta berdasarkan jenis kelamin, usia.
pendidikan, pekerjaan dan pendapatan, Dengan berdasarkan perbandingan Chi
Square Hitung (X° ninme) dan Chi Square Tabel (X’ uvat ) maka dapat diketahui
perbedaan motivasi konsumen pada atribut Promosi Hotel Dina di
Yogvakarta.

I. Perbedaan Motivasi Pada Atribut Promost berdasarkan jenis kelamin
Berdasarkan hasil perhitungan seperts pada tabel 4.20 dikemukakan
bahwa X° b = 11381 > X wei =7.815. maka Ho ditolak berarti ada
perbedaan motivasi vang signifikan dalam hal Promosi berdasarkan jenis
kelamin. Hasil ini beramn pria dan wanita telah memiliki monvast vang

berbeda terhadap Promosi pada Hotel Dina di Yogyakarta. Hal ini




discbabkan karena kaum laki-laki cenderung mermliki akuvitas yang
tingyi sehingga lebih banyak dalam menyerap informast termasuk promosi
vang telah dilakukan oleh Hotel Dina Yogyakarta baik lewat pamitlet. iklan
di majalah maupun lewar biro perjalanan..

Kemudian untuk menunjukkan seberapa besar hubungan antars
atribut promosi dengan jenis kelamin digunakan Koefisisn Kontingensi.
Berdasarkan analisis koefisien kontigenst pada atribut promosi dengan
jenis kelamin diperoleh sebesar 0,282, Dengan jumiah kolom / baris

terkecil sebanyak 2 maka dapar dihitung besamya KK maks:

8.66Y

KK =y =0.282

(8.669 - 100}

Sehingga dapat digambarkan postst KK terhadap KK Maks dengan

interval sebagai berikut:

Tidak Erat Erat
0 * 0.330 0,707
0,282

Dengan membandingkan koefisien kontigensi yaim sebesar 0,282

vang menjauhi KK maks maka dapat disimputkan bahwa hubungan antara




jenis kelamin dengan keputusan menginap di Hotel Dina Yogyvakara

berdasarkan atribut promosi adaiah tidak erar.

2. Perbedaan motivasi konsumen pada atribut Promos: berdasarkan 1<

Berdasarkan hastt perhitungan sepertt pada rabel 4,20 dikemukakan
Bahwa X s = 13,502 < X7 upe =21.026, maka Ho diterima berarti tidak
ada perbedaan motivasi vang signifikan dalam hal Promosi berdasarkan
tingkat usia. Hasil ini berarti konsumen vang memiliki usia yang berbada-
beda memiliki motivasi vang sama datam memutuskan untuk menginap d!
Hotel Dina Yopyakana karema faktor promest.

Dernadaan motivas: xonsumen sada Ammbur Prowmiost Serdasasian Tingsai
Pendidikan Terakher.

Berdasarkan hasil perhinmngan seperit pada tabel 4.20 dikemukakan
bahwa X° wumg = 6.690 < X° woa =16.919, maka Ho diterima berarti tidak
ada perbedaan motivasi yang signifikan dalam hal Promosi berdasarkan
pendidikan terakhir. Hasil ini berarti responden yang memiliki pendidikan
terakhir vang berbeda telah memiliki motivasi vang sama dalam
memutuskan untuk menginap di Hotel Dina Yogyakarta dinnjau dan
atribut promost.

Perbedaan motivasi konsumen pada Ambut Promosi Berdasarkan Jemis
Pekerjaan

Berdasarkan hasil perhitungan seperti pada tabel 4.20 dikemukakan

bahwa X ninmg = 8891 < X% une =21.026, maka Ho diterima berarti tidak

ada perbedaan motivasi vang stenifikan dalam hal Promost berdasarkan
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pekerjaan. Hasil ini berarti responden yang memiliki pekerjaan berbeda
telah memiliki motivasi vang sama dalam memutuskan untuk menznap di
Hotet Dina ditunjau dan atrnibut Promosi,
Perbedaan motivast konsumen pada Atribut Promost Berdasarkan Tinghkat
penghasilan

Berdasarkan hasil perhitungan seperti pada tabet 4 20 dikemukakan
bahwa X ninme = 13.712 < X* e =21.026, maka Ho diterima berarti idak
ada perbedaan motivasi vang signitikan dalam bal Promosi berdasarkan
tingkat penghasilan. Hasii ini berarti responden vang memuliki tingkat
~epehazilan vanz berbeda relak memiliki moiives vany sams delam

memuTuskan unruk menginap di Motei Dina cifunjan dan ambul ~Tomos:

4.3.6. Perbedaan Motivasi koasumen pada Atribut Kebersthan Berdasarkan

Karakteristik Respouden.

Dari hasi! analisis data dengan menggunakan bantuan komputcr

progiam SPSS 11.0 diperoleh hasil amalisis Chi Square pada atribut

Kebersihan berdasarkan karakteristik responden sepert: pada tabel benkut:

Tabel 4 21

Hasil Uji Chi Square Pada Atribut Kebersihan

Karakteristik Xhiung | DF | Xumbel | KK | Keerangan |
 Jenis Kelamin 2395 | 3 78IS | 0420 | Hodiolak
Usia " 9898 | 12 i 21026 | 0300 | Hoditerima
Pendidikan T 11204 | 0 | 16919 | 0317 | Hoditerima
Pekerjaan 15528 | 12 . 21026 | 0367 | Hodienma
"benghasiln per bulan . 27686 | 12 21026 | 0466 | Hodiwlak

Sumber ; Data primer diolah, 2003
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Dan tabel 4.21 diatas dapat diketahui motivast konsumen pada atnbut
nebersihan pada Hotel Dina di Yogvakarta berdasarkan jenis Kelamin, usta.
pendidikan, pekerjaan dan pendapatan. Dengan herdasarkan perhandingan Ch
Square Hitunz €3 st dan Chi Sguare Tabel 71X e ) maka dapat diketahu
perbedaan motivasi konsumen pada atribut Kebersihan Hotel Dina di
Yogvakarta,
|. Perbedaan Motivasi Pada Atribut Kebersihan berdasarkan jenis kelamin

Berdasarkan hasil perhitungan seperti pada tabel 4 21 dikemukakan
bahwa X some = 22495 > X' e =7.815, maka Ho dirolak berard ada
serbedasn mouvasi vany SgKgn faigm na Nebersian Enidsarian
1emis Kelamn, Hast in 2eTATT pEa Jan Wamila 2ian MEmiiai motnas
yang berbeda terhadap Kebersihan pada Hotel Dina di Yogvakara. Hal i
disebabkan karena kaum wanita cenderung lebih mementingkan
kebersihan dibandingkan dengan kawm laki-laki.

Kemudian untuk menunjukkan scberapa besar hubungan antara
atribut kebersihan dengan jenis kelamin digunakan Koefisien Kontingensi.
Berdasarkan analisis koefisien kontigensi pada atmbut kebersihan dengan
jenis kelamin diperoleh sebesar 0.429. Dengan jumiah kolom 7 bars
terkecil sebanyak 2 maka dapat dihitung besarnya KK maks:

(2-1

KK maks= v =0.707




3.

LE¥)

Sehingea dapat digambarkan posisi KK terhadap KK Maks denan
inten al sebawai benkul
Ttdak bBray Frat
i . i ? el
i =

0429

.

fa—
[*F]
LA
]
e}
fa

Dengan membandingkar koefisien kontigenst yaitu sehesar 0.429
vang mendekati KK maks maka dapat disimpulkan bahwa hubunzan

antara jenis kelamun desgan keputusan menginap di fowel Dina

Derpedaan MONYas AONSUMen DAl i hyl N2NeTSINAN herdasarsan i 54
Berdasarkan hasil perhitungan seperti pada tabel 4.21 dikemukakaa
bahwa X* e = 98984 X o =21,026, maka Ho diterima berarti tidak
ada perbedaan motivasi yang signifikan dalam hal Kebersihan berdasarkan
tingkat usia. Hasil ini berarti konsumen yang memitiki usia yang berbada-
beda memiliki motivast vang sama dalam memutuskan untuk menginap di
Hotel Dina Yogyakarta karena fakior kebersiban.
Perbedaan motivasi konsumen pada Atribut Kebersihan Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Terakhir.
Berdasarkan hasii perhitungan seperti pada tabel 421 dikernukakan
bahwa X* pume = 11,204 = X7 oy =16,919, maka Ho diterima berarti tidak
ada perbedaan motivasi vany stmifikan dalam hal Kebersihan berdasarsan

pendidikan terakhir. Hasil ini berarti responden yang memihki pendudikan




terakhir vang berbeda telah memiliki motivast vang sama dalam
memutuskan untuk menginap di Hotel Dina Yogvakara ditinjau dan

atribut kebersthan.

4. Perbedaan motivasi konsumen pada Ambut Nebersthan Berdasarkan jenis

n

Pekerjaan

Berdasarkan hasil periitungan seperti pada tabel 4. 2{ dikemukakan
babwa X pnne = 15,528 < X i =21,026, maka Ho diterima berarti tidak
ada perbedaan motivasi yang signifikan dalam hal Kebersihan berdasarxan
pekerjaan. Hasil ini berarii responden vang memiiiki pekenaan berbeda
refah merntliky morivas: vany sama dalm memurskan unuk mengnos
Hotel Dnna dinmjau dan ambut kebersihan.
Perbedaan motivasi Konsumen pada Atribut Kebersihan Berdasarkan
Tingkat penghasilan

Berdasarkan hasil perhitungan seperti pada tabel 4.21 dikemukakan
bahwa X himg = 27,686 > X' wa =21,026, maka Ho ditolak berarti ada
perbedaan motivasi yang signifikan dalam hal Kebersthan berdasarkan
tingkat penghasilan. Hasil ini berarti respanden yang memiliki tingkat
penghasilan yang berbeda tefah memiliki motivasi vang berbeda datam
memutuskan untuk mengnap di Hotel Dina ditunjau dan amibut
Kebersihan. Dengan demikian tingkat penghasilan berpenganih terhadap
kepwtusan konsumen dalam memilih hotel ditinjau dan atribut kebersthan.

Hal ini disebabkan karena Konsumen yang memiliki tingkat penghastian
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vang tingg termasuk dalam kelompok konsumen vang relzh mapan
sehingea sangat mementingkan kebersihan dalam memilih produk hotel.
Kemudizn vntuk menunjukkan seberapa besar hubunzan antara
atribut  kebersthan dengan tingkar pendapatan digunakan  Koetisien
Kontingensi. Berdasarkan analisis koefisien kontigensi pada atribut
kebersihan dengan tingkatan penghasitan diperoleh sebesar 0466 Dengan

jumlah kolom / baris terkecil sebanyak 4 maka dapat dihitung besarnva

KK maks:
4D
KK maks= v - = 0.866
27 686
KK =~ = 0,466

(27,868 + 100)

Sehingga dapat digambarkan posisi KK terhadap KK Maks dengan

interval sebagai benkut:

Tidak Erat Erat
0 0433 | 0,866
0.466

Dengan membandingkan koefisien kontigensi vaitu sebesar 0,466
vang mendekati KK maks maka dapat disimpuikan bahwa hubungan
antara ringkat penghasiian dengan keputusan menginap di Hotel Dina

Yogvakarta berdasarkan atribut kebersihan adatah erat.
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43.7. Perbedaan Motivasi konsumen pada Atribut  Kenyamanan
Berdasarkan Karakteristik Responden.

Dari hasil analisis data dengan menggunakan bantuan komputer
program SPSS 11O diperoleh hasil analisis Ch Square pada atribut
Kenyamanan berdasarkan karakteristik responden seperti pada tabel benkut:

Tabet 4.22

Hasil Uji Chi Square Pada Atnbut Kenyamanan

Karaktenstik Iﬁ X? hitung:‘- DF X tabel i KK Keterangan I
Jenis Kelamin P 13593 | 3 7815 | 0336  Hoditolak |
Usia . (4485 | 12 | 21026 : 0356  Hodwerima
Pendidikan Po7514 g te 9t 0264 Ho ditenma
- Pekemnaan 22 23R z 21 0ls G427 Haduoiak
. Penghasilan per bulan . {9.482 12 . 21028 . 0404 . Hedienma

Sumber : Data primer dioiah, 2003
Dari tabel 4,22 diatas dapat diketahui motivast konsumen pada atribut
Kenyamanan pada Hotel Dina di Yogyakarta berdasarkan jenis ketamin, usia,
pendidikan, pekerjaan dan pendapatan. Dengan berdasarkan perbandingan Chi
Sguare Hitung (X° ainmg) dan Chi Square Tabel (X? anet ) maka dapat diketahui
perbedaan motivasi konsumen pada atribut Kenyamanan Hotel Dina di
Yogyakarta,
I. Perbedaan Motivasi Pada Atribut Kenyamanan berdasarkan jenis kelamin
Berdasarkan hasil perhitungan seperti pada tabel 4.22 dikemukakan
bahwa X* nmg = 13,593 > X pa =7.8135, maka Ho ditolak berarti ada
- perbedaan motivasi vang signifikan dalam hal Kenyamanan berdasarkan
jenis kelamin. Hasil ini berarti pria dan wanita telah memiliki motivasi

vang berbeda terhadap Kenyamanan pada Hotel Dina di Yogyakarta. Hal
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ini discbabkan karcpa kaum wanita cenderung lebih mementingkan
kenyamanan dibandingkan dengan kaum laki-faki.

Kemudian untuk menunjukkan scberapa besar hubungan antara
ambut kenvamanan dengan jenis kelamin digunakan  Koefisien
Kontingensi, Berdasarkan analisis koefisien kontigenst pada atribut
kenvamanan dengan jenis kefamin diperolelt sebesar 0.346. Dengan

jurnlah kolom / baris terkeci sebanyak 2 maka dapat dihitung besarnva

KK maks:
(2-1
KA maks = » - ={.707
13,393
KK =y = (0,346

(13,593 + 100}
Sehingga dapat digambarkan posisi KK tethadap KK Maks dengan

nterval sebagar benkut;

Tidak Erat Erat

¢ * 0,350 0,707

Dengan membandingkan koefisien kontigenst yartu sebesar 0,346
yang menjauhi KK maks maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara
jenis kelamin dengan keputusan menginap di Hotel Dina Yogvakana

berdasarkan atribut kenyamanan adalah tidak erat.
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2. Perbedaan motivasi konsumen pada atribut Kenyamanan berdasarkan {sia

Berdasarkan hasil perhitungan seperti pada tabel 4 22 dikemnukakan
bahwa X° yieme = 14485 < X7 4 =21,026. maka Ho diterima berarti tidak
ada perbedaan motivast vang signitikan dalam hal Kenvamanan
berdasarkan tingkat usia. Hasii ini berarti konsumen yang memiliki usia
vang berbeda-beda memiliki motivasi vang sama dalam memuruskan
untuk menginap di Hotel Dina Yogyakarta karena faktor kenyamanan.
Perbedaan motivasi konsumen pada Atribut Kenyamanan Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Terakhir.

Berdasarkan hasil pernitungan seperti pada tabel 4 22 dikemukakan
bahwa X° pome = 7314 < XF 4oy =16.919. maka Ho ditenima berarti tidak
ada perbedaan motivasi vang signitikan dalam hal Kenvamanan
berdasarkan pendidikan terakhir. Hasil ini berarti vesponden yang memiliki
pendidikan terakhir vang berbeda tefah memiliki motivasi yang sama
dalam memutuskan untuk menginap di Hotel Dina Yogvakarta citinjau
dari atribut kenyamanan.

Perbedaan motivasi konsumen pada Atbut Kenyamanan Berdasarkan
Jenis Pekerjaan

Berdasarkan hasil perlutungan seperti pada tabet 4.22 dikemukakan
bahwa X’ b = 22288 > X? s =21,026, maka Ho ditolak berarti ada
perbedaan motivasi yang signifikan dalam hal Kenyamanan berdasarkan
pekerjaan. Hasil ini berarti responden vang memtliki pekerjaan berbeda

telah memiiiki motivasi vang berbeda dalam memutuskan untuk menginap




di Hotel Dina ditunjay dari ambut Kenyamanan. Dengan demikian jenis
pekerjaan berpengaruh terhadap motivast konsumen dalam memilih hetel
ditinjau dan atribut kenvamanan. Hal ini discbabkan karena respondsn
vang memiliki pekerjaan vang berbeda akan memilikt kepenringan }ang
beeda-beda pula sejalan dengan jenis pekerjaan vang ditekuni,

Kemudian untuk menunjukkan seberapa besar hubungan antara
atribut kenyamanan dengan jenis pekenaan digunakan Koefisian
Kontingensi. Berdasarkan analisis koefisien kontigensi pada atribut
kenyamanan cengan jenis pekerjaan diperoieh sebesar 0427 Dengan

jumlah kolom - baris terkecil sebanvak + maka dapat dihirung besarma

KK maks:
(4-1)
KK maks = ¥ —— =0.866
4
272,288
KK =V =0.427

{22,288 + 100)

Sehingga dapat digambarkan posisi KK terhadap KK Maks dengan

interval sebagai berikut:
Tidak Erat Erat
W
0 ?0,433 0,866

0427
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Dengan membandingkan koefisien kontigensi yaitu sebesar (.427
vang mendekati KK maks maka dapat disumpulkan bahwa hubungan
antara jemis pekerjaan dengan keputusan meanginap di Hotet Dwna
Yogyakarta berdasarkan atribut kenvamanan adatah tidak erat.

Perbedaan motivasi konsumen pada Ambut Kenyamanan Berdasarkan
Tingkat penghasilan

Berdasarkan hasil perhitungan seperti pada tabel 4.22 dikemukakan
bahwa X piung = 19.482 < X i =21,026. maka Ho diterima berarti tidak
ada perbedaan motivasi vang signifikan dalam bhal Kenvamanan
berdasarkan tingkat penghasiian. Hasil ini berari responden vang memiliki
tingkat penghasilan vang berbeda ieiah memilikn motvas yang sama
dalam memutuskan untuk mengmap di Hotel Dina ditunjau dari atmbut
Kenvamanan.

Berdasarkan hastl analisis Chi Square dan Analisis Koefisien Kontingensi

maka dapat dirangkum seperti pada tabel bertkut :

Tabel 4.23
Rangkuman Uji Chi square dan Analisis Koefisien Kontingensi

xZ

Atribut Karakteristik hitung DF | X'tabel | KK Keterangan

Lokasi Jeniis Kelamin 5344 3 7.815 0.225 | Hoditerima
Usia | 13.868 12 21026 | 0349 | Ho diterima
Pendidikan 9093 9 16919 | 0285 | Ho diterima
Pekerjaan 17.971 [2 ! 21026 | 039 | Hoditerima
Penghasilan per bulan | 12.404 12 21.026 | 0332 | Hoditerima

Harga _ Jenis Kelamin 2 83} 3 7815 | 0166 | Hoditerima
Usia 20,153 12 21026 | 0418 | Hoditolak
Pendidikan 11.866 ) 16919 | 0326 | Ho diterima
Pekerjaan {29331 i2 21026 | 0476 | Hodiw'ak
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| | Penghasilan per bulan | 34.35 12121026 | 0506 + Hoditolak |
| Fasilitas | Jenis Kelamin 1158 1 0 7815 . 0332 ¢ Hoditolak |
| Usia 30,142 | 12 | 21026 | 0481 ' Hoditolak
| | Pendidikan 26200 | 9 | 16919 | 0456 Hoditlak
! i Pekerjaan 16704 | 12 21026 | 0378 Hoditerima i
| | Penghasilan perbulan | 431 | 12 1 21026 : 0203 . Hoduerima |
| Pelayanan | Jenis Kelamin 3773 5 7815 | 0191 Hodienma |
| Usia 34,366 12 1 21026 | 0306 ! Hoditolak I
Pendidikan 8612 9 16919 1 0282 Ho diterima ‘
Pekerjaan 3954 | 12 21.026 | 0.532* . Hoditelak |
Penghasilan perbulan | 10927 | 12 | 21026 | 0314 | Hoditerima ‘
Promosi Jenis Kelamin | 8665 ' 3 . 7815 | 0282 | Hoditlak |
Usia 13502 © 12 | 20.026 | 0345 | Ho diterima |
_n Pendidikan 669 . 9 . 16919 | ©.250 ' Hoditerima
| | Pekerjaan § 591 12, 21026 | 0.286 . Hoditenma |
| Penghasilanperbulan . 13712 17 2102 G347 Hoduenma
habersihan .28 kelamin 22453 k: A 2= Hoditolax
Usia . 9s08 13 C1Q08 ©300 Mo ditenma
| Pendidikan (1204 © 9 16919 . 0317 , Ho diterima
Pekerjaan 15528 | 12 { 21026 | 0367 | Hoditerima
| Penghasilan perbuian | 27686 | 12 | 21026 | 0486 | Hoditolak
| Kenyamanan | Jenis Kelamin 13.593 3 7.815 0.346 Hoditolak |
Usia 14485 | 12 | 21.026 | 0.356 | Hoditerima |
; | Pendidikan 7514 9 | 16919 | 0264 | Hoditerima
Pekerjaan 22.288 12 | 21026 | 0427 | Hoditolak
| Penghasilan per bulan | 19.482 12 | 21026 | 0404 | Hoditerima

Keterangan -
* - Koefisien Kontingensi Terbesar
Sumber : Data primer diolah, 2003

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahw bahwa motivasi rasional
dari variabel pelayanan merupakan variabel yang paling dominan mempengaruhi
perbedaan motivasi konsumen dalam memutuskan untuk menginap di Hotel Dina
Yogyakarta. Variabe! ini memiliki hubungan yang paling kuat dengan jenis

pekeryaan konsumen.




4.4. Strategi Pemasaran

Berdasarkan analisis chi square menunjukkan bahwa masih terdapat
perbedasn motivasi konsumen dalam memtlih hotei Dina di Yogyakara
berdasarkan karakteristik responden. Sedangkan variabel pelayanan
merupakan variabel yang paling dominan membedakan mempengaruhi
perbedaan motivasi konsumen dalam memutusian uniuk menginap di
Hotel Dina Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dengan koefivien kontingensi
paling besar antara pelayanan dengan jenis pekerjaan. Dengan demikian
hubungan yang paling kuat motivasi Konsumen terletak puda atribut
pefayanan dengan jenis pekerjaan respanden

Untuk Ji3i] pitak manajemen perusahaan harus
mengimplementasikan strategi markefing mix pada perusahaan jasa. yaitu
4P (Price, Product, Promotion dan Place} dan 3P (Process, Physical
Evidence dan Peoplej memprioritaskan peningkatan pada variabel
pelayanan. Adapun penjabaran dari teori tersebut terurai di bawah mi.

Arah peningkatan ditujukan pada peningkatan pada karyawan
(People ) untuk selalu bersikap sopan, dan ramah, sehingga pengunjung hotel
akan merasa betah untuk tinggat di hotel in: sehingga mesmotivasi untuk
memperpanjang waktu tinggal di hotel ini. Selain itu akornodasi (Process)
yang ada pada perusahaan harus ditingkatkan misainya bekerjasama dengan
perusahasn transportasi atau trave!l sehingga konswmen yang akan
mengunjungi obyek-obyek wisata di daerah Yogyakarta dapat dilayant
dengan cepat karena jasa travel tersebut selalu siap dalam melayam setiap

pelangan hotel. Sefain itu pihak manajemen hotel harus menerapkan bahwa




tamy adalah kehormatan, yang artinya bahwa pthak hotel akan sepannasa
memberikan pelayanan yang seraksimal mungkin untuk dapat menciptakan
rasa puas pada kKonsumennya.

Begitu juga dengan harga (Price} yang terlaly tngg akan depat
menyebabkan konsumen tidak dapat menjangkau produk < jasa hotel
tersebut tetapi harga yang terlalu rendah dapat menyebabkan tidak
seimbangkan penjualan dengan biava vang dikeluarkan. Untuk 1tu
perusahaan harus dapat menetapkan harga yang sesuai dengan kualitas
pelavanan vang diberikan misalnya dengan menyediakan beberapa kelas
kamar vang lebib bervaranf dari harga vang paimu rendan hinggan hars

yang paiing ungg.

Dalam meningkatkan atribut lokasi (Place) dapat dilakukan dengan
cara rencana jangka panjang dengan menambah cabang sehingga keberadaan
hotel ini cukup merata di wilayah Yogyakartz. Hal ini dilakukan agar
konsumen yang tinggalnya jauh dari lokasi hotel akan mudah dalam
mendapatkan lokasi tersebut, karena banyak cabangnya. Dalam membuka
cabang ini sebaiknya memilih lokasi-lokasi yang strategt msalnya di pusat
kota. dekat dengan pembelanjaan, dekat dengan daerah wisata, dekat dengan
bandara / termimal dan lain sebagainya. Dalam meningkatkan atribut lokasi
imi juga perlu diperhatikan tingkat kebersihan dan kenyaman Hotel.

Fasilitas (Product) yang ada pada Hotel Dima juga harus
ditingkatkan misatnya kalau sebelumnya hanya kamar ber-AC, kamar
mandi, telepon, taman bermain, tempat parkir yang juas, untuk kedepan

harus dipikirkan pula tentang adanya tempat pertemuan. Kolam renang,




dan tempat fitnes dan restoran, sehingga tamu vang menginap &1 Hotel
Dina tidak hanya termotivasi untuk menginap tetapt tertanik karena menu
makanan yang kahas yang hotel tersebut, vang tidak ada pada hotel lain..
Langkah yang sangat periu dilakukan oleh manajemen Hotel Dina adalzh
melakukan promosi terhadap produk-produk yang ditawarkan. Hal i
penting agar konsumen akan memperoleh informasi yang sejelas-jelasnya
tentang produk produk dan fasilitas bara keungguian produk
dibandingkan dengan produk lain, informasi harga, dan tnfommast yang
lain misaloya lewat media cetak, media elekironik dan oanflet vang lebib
banvak tidak hanva di jalan Parangmitis saja tapt dapat dilakuxan pada
scriap jalan vang menuju kotz Yogyakarta, seperfi jaian Scie, Jalan
Magelang dan falan Wates.

Dengan langkah-langkah diatas diharapkan image konsumen
terhadap produk dan jasa yang ditawarkan oleh Hotel Dina akan tinggi
sehingga mampu mengangkat nilai Hotel Dma sehingga kepuasan
konsumen dapat dicapai yang akhimya diharapkan akan menggunakan jasa

hotel ini lagi untuk wakm yang skan datang.




BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpuian
Setelah data-data vang dikumpulkan pada penciitian 1 diandisis
maka berikut adalah kesimpulan dari hasil analisis data penelitian
berdasarkan hasil analisis data pada bab [V maka dapat ditank kesimpulan
sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasti analisis Chi Square maka dapar dinyatakan bahwa :

a.  Tidak terdapa: perbedaan motivasi konsumen terhadap atnbut Lokast
berdasarkan jemis ketamin, uswa, pendidikan. pekerjaan  dan
penghasilan konsumen. Hal i berarti lokasi yang ditetapkan pada
Hote! Dina sudah dapat diterima oleh seiuruh konsumen baik ditinjau
dari segi jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, pekerjaan dan
tingkat penghasilan konsumen

b. Tidak Terdapat perbedaan motivasi konsuimen terhadap atribut harga
berdasarkan usia, pendapatan dan jemis pekerjaan. Sedangkan
berdasarkan jenis kelamin dan tngkat pendidikan terakhir tidak
menunjukkan perbedaan motivasi konsumen ditinjau dari atribut
harga.

¢ Terdapat perbedaan motivasi konsumen terhadap atribut fasilitas
berdasarkan jenis kelamin, usia dan tingkat pendidikan terakhir.

Sedangkan berdasarkan jenis pekerjaan dan nngkat penghasitan tidak




menunjukkan perbedaan vang sigpifikan motivasi konsumen dalam
memutuskan menginap di Hotel Dina ditinjau dan atribut fasiitas.

. Terdapat perbedaan motivesi konsumen tethadap atribut pelayanan
berdasarkan usia dan pekerjaan. Sedangkan berdasarkan jenis
kelamin. tingkat pendidikan dan penghasilan tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan motivasi konsumen terhadap awribut
pelayanan pada Hotel Dina.

. Terdapat perbedaan motivasi konsumen terhadap atribut promosi
berdasarkan jenis kelamin Sedangkan berdasarkan usia, tingkat
pendidikan terakhir. jenis pekenaan dan tingkat penghasilan tidak
menunjukkan perbedaan yvang sigmtikan motuvasl KOWSUITST
tethadap atribut promosi pada Hotel Dina.

Tesdapat perbedaan motivasi konsumen tethadap atribut kebersthan
berdasarkan jenis kelamin dan tingkat penghasilan Sedangkan
berdasarkan usia, tingkat pendidikan terakiur, dan jenmis pekerjaan
tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan motivasi konsumen
terhadap atribut kebersthan pada Hotel Dina.

. Terdapar perbedaan motivasi konsumen tethadap aribut kenyamanan
berdasarkan jemis kelamin dan jemis pekerjaan. Sedangkan
berdasarkan usia, tingkat pendidikan terakhir, dan ttngkat
penghasilan tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan motivast

konsumen terhadap atmibut kenvamanan pada Hotel Dina.
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Berdasarkan hasil analisis kvefisien kontingensi menunjukkan bahwa
hubungan vang paling kuat adalah variabel pelavanan dengen jents
pekerjaan. Hal ini berarti variabet vang paling dominan mempengaruhs
konsumen datam merutuskan untuk menginap di Hotel Dina adalah
metivasi rasional vainu vanabel pelayanan,

Strategi pemasaran yang sebaiknya dilakukan oleh pihak Hotel Dina
adalah menerapakan Formulasi strate@ pengembangan pasar (marke!
devefopmenty baik diterapkan formulasi ini menittkberatkan pada
memperkenalkan produk vang sudah ada ke daerah pemasaran baru
ipangsa pasar tambahan) seper meninekatkan promost. iokast. harpa,

petayanan, fasititas, kebersiban dan kemyamanan.

4.2. Saran

Dan hasil analisis dan kesimpulan diatas, maka penulis mencoba

memberikan saran yang dapat dipergunakan sebagat masukan dan

pertimbangan bagi Hotel Dina di Yogvakarta dalam mengelola dan

menjalankan kebijakan pemasarannya.

1.

Masih terdapat perbedaan motivasi konsumen dalam memutuskan
unak menginap di Hotel Dina berdasarkan karkateristik responden.
Dengan demikian keberadaan hotel i belum sepenuhnya dapat
diterima oleh seluruh masyaarakat Yogyakarta maupun juar
Yogvakarta vang memiliki karakter yang berbeda-beda. Untuk itu

pihak produsen harus dapat meningkatkan kualitas pelayanan secara



menyeluruh baik lokasi, harga fasilitas. pelayanan, promost.
kebersihan dan kenvamanan, sehingga diharapkan konsumen akan
memperoleh kepuasan selama menginap di Hotel Dina mengngat
tingkat kepentingan konsumen vang berbeda-beda sesuat dengan
karakternya.

Motivasi rasional dari variabel pelayanan terbuktt merupakan
variabel yang paling dominan mempengaruh perbedaan motivas:
konsumen dalam memutuskan untuk menginap di Hotel Dina
Yogyakarta Usiuk itu pihak manajemen perusahaan harus
memprioritaskan peningkatan pada vanabel pelavanan  Arah
peningkatan ditujukan pada peningkatan pada karvawan ummek
selaly bersikap sopan, dan ramah, sehingga pengunjung hotel akan
merasa betah untuk tinggal di hotel ini sehingga memotivasi untuk
memperpanjang wakmt tinggat di hotel ini. Selain itw akomodast
vang 2da pada perusahazn harus ditingkatkan misainya bekerjasama
dengan perusahaan transportast atau travel sehingga konsumen vang
akan mengunjungi obyek-obyek wisata di deerah Yogyakana dapat
dilavani dengan cepat karena jasa travel tersebut selalu siap dalam
melayani setiap pelangan hotel. Sefain itu pihak manajemen hotel
harus menerapkan bahwa tamu adalah kehormatan, yang artinva
bahwa pihak hotel akan semantiasa membenkan pelayanan yang
semaksimal mungkin uptuk dapat menciptakan rasa puas pada

konsumennya.
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Melakukan segmentasi berdasarkan karakterisuk konsumen
( demografi dan sosiockonmomi, psikografik, geografik ) dan
berdasarkan respons konsumen ( benefits, usage, promotionzl
response, loyalty, service) . Segmentast yang berdasarkan respons
konsumen mengeipmpokkan tamu berdasarkan pada pengetahuan,
sikap, penggunaan atau reaksi mereka terhadap suati produk.
Benefits vaitu segmentasi manfaat vang membagi pasar menjadi
kelompok menurut macam-macxam manfaat berbeda yang dican
komsumen dari produk. Ada beberape konsumen yang mancan
manfaat yang berbeda dart hotel. Segmen pertama mungkin mencan
hotel yang murah, bersih, segmen kedua mencari hotel mewah vang
sesual  gengsinya, segmen ketiga mencan hotel  deangan
pemandangan dan fasilitas wisata yang menyenangkan, dan segmen
keempat mencari hotel dengan fasilitas bisnis vang memadai, dan

seterusnya






